
PERENCANAAN TITIK LOKASI DAN JALUR EVAKUASI BENCANA 

ERUPSI GUNUNG MARAPI DI KECAMATAN PARIANGAN 

KABUPATEN TANAH DATAR 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S. Si) 

 

 

 

Oleh: 

FIGO ALGHIFFARI 

NIM: 2019/19136067 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2023









i 
 

ABSTRAK 
 

Figo Alghiffari. 2023.  Perencanaan Titik Lokasi dan Jalur Evakuasi 

Bencana Erupsi Gunung Marapi di Kecamatan 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Skripsi. 

Departemen Geografi. FIS.UNP.2023 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan risiko bencana erupsi, jalur dan 

titik evakuasi bencana erupsi Gunung Marapi di Kecamatan Pariangan. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode Scoring dan Overlay 

dengan menggunakan teknik analisis pembobotan Skoring dan Overlay, analisis 

tingkat risiko dan menggunakan metode Network Analyst untuk analisis jalur dan 

titik evakuasi.  

 Hasil penelitian ini menunjukan: 1) Analisis risiko bencana gunung api 

Marapi dilihat dari bahaya, kerentanan, dan kapasitas, kemudian dilakukan overlay 

menggunakan aplikasi ArcGIS dan didapatkan nilai risiko rendah hampir semua 

berada di Kecamatan Pariangan dengan jumlah sebesar 2.005 Ha, dan Nagari yang 

memiliki kawasan risiko tinggi yaitu Nagari Sungai Jambu dengan luasan 455 Ha. 

2) Perencanaan titik evakuasi di Kecamatan Pariangan dengan menggunakan 

Network Analyst yang berada pada aplikasi ArcGIS dengan mempertimbangkan 

zona aman risiko bahaya erupsi gunung. Ada 22 titik tempat evakuasi aman yang 

dimana tersebut yang terdiri dari 13 sekolah, 6 masjid dan 3 lapangan sepak bola 

masuk kedalam berpotensi tinggi dijadikan tempat evakuasi, Kecamatan Pariangan 

memiliki 27 jalur evakuasi dari pemukiman yang terancam menuju ke 22 tempat 

evakuasi aman risiko bahaya erupsi Gunung Marapi. Penentuan jalur evakuasi 

erupsi Gunung Marapi menggunakan variabel Kawasan Risiko Bencana Gunung 

Marapi, lebar jalan, panjang jalan, bahan jalan / perkeras jalan, kondisi jalan. Jalur 

evakuasi erupsi Gunung Marapi dianalisis menggunakan metode New Closest 

Facility yang ada pada Network Analyst. 

 

Kata kunci: Risiko, Network Analyst, Jalur Evakuasi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Bencana alam adalah salah satu fenomena yang dapat terjadi setiap saat, 

dimanapun dan kapanpun sehingga menimbulkan risiko atau bahaya terhadap 

kehidupan manusia, baik kerugian harta benda maupun korban manusia 

(Nugroho,dkk.2009). Indonesia terletak pada tiga lempeng aktif dunia yang 

menyebabkan Indonesia dipengaruhi oleh banyak aktivitas teknonik dan vulkanis. 

Salah satu bencana alam yang menyebabkan kerugian besar yang terjadi di 

Indonesia adalah bencana letusan gunung api. Bencana letusan gunung api 

merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia, karena Indonesia masuk ke 

dalam bagian The ring of fire dan berada pada lempeng tektonik aktif yang memiliki 

gunung api aktif yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia yang selalu dapat 

berkemungkinan meletus pada waktu yang tidak diketahui (Rijanta, R; Hizbaron, 

Baiquni, 2014). 

Gunung Marapi merupakan gunung api aktif di wilayah Sumatera Barat, 

sehingga apabila terjadi erupsi / letusan akan berdampak pada kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat di kawasan tersebut. Kejadian letusan gunung api sering 

terjadi, dan kejadian letusan yang sangat besar sesuai catatan dari Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) pernah terjadi di tahun 1926 

dan tahun 1976 yang mengakibatkan banyak korban yang meninggal dan kerusakan 

pada sarana dan prasarana, kerugian material sangat besar, banyak rumah penduduk 

yang roboh akibat tertimpa materil yang dilontarkan gunung api (BPBD Tanah 
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Datar, 2018). Data dari Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi 

(PVMBG) mencatat 177 erupsi Gunung Marapi dalam sepekan. Berdasarkan data 

kegempaan dari PVMBG sejak tanggal 22 Desember 2022 - 7 Januari 2023 terekam 

sebelas kali gempa hembusan, sembilan kali gempa tornello (Tor), tiga kali gempa 

vulkanik dangkal (VB), sepuluh kali gempa vulkanik dalam (VA), dan tiga puluh 

kali gempa tektonik local (TL) (Rifandi, 2023). 

Peningkatan status Gunung Marapi ini akan meningkatkan potensi bencana 

letusan yang akan terjadi. Bencana ini akan selalu membahayakan bagi masyarakat 

yang tinggal di dekat kawasan gunung berapi terutama di dekat lereng Gunung 

Marapi. Bencana yang dimiliki gunung berapi terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

potensi bahaya utama yang berpengaruh langsung (primer) dan bahaya ikutan yang 

tidak berpengaruh secara langsung (sekunder). Potensi bahaya utama antara lain 

yaitu awan panas, lontaran material (pijar), hujan abu lebat, lelehan lava, gas 

vulkanik beracun (CO, SO2, CO2, H2S, dll), sedangkan potensi bahaya sekunder 

antara lain yaitu banjir lahar, lahar hujan, banjir bandang, dan longsoran vulkanik 

(Noor 2011).  

Kabupaten Tanah Datar dengan penduduk sesuai kondisi geografi adalah 

merupakan daerah pegunungan yang memiliki Gunung Api Marapi. Kaki gunung 

api Marapi merupakan daerah yang subur dengan banyaknya pemukiman dan 

aktivitas masyarakatnya yang sangat dinamis dibidang pertanian dan perkebunan. 

Pada tanggal 3 Agustus 2013, berdasarkan informasi dari Pos Pengamatan Gunung 

Api I PVMBG Sumbar bahwa telah terjadi peningkatan aktifitas Gunung api 

Marapi di tandai dengari 14 peringatan pada level Waspada untuk masyarakat yang 
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bermukim didaerah sekitar Gunung api Marapi. Kemudian diikuti tanda - tanda 

alarn yaitu peningkatan suhu di sekitar Gunung Api Marapi dan meningkatnya 

aktifitas hewan di sekitar Gunung yang turun ke wilayah pemukiman. Selanjutnya 

3 hari kemudian, tepatnya tanggal 5 Agustus 2018 jam 8.00 Wib terjadi letusan 

Gunung api Marapi yang menyemburkan asap tebal yang banyak dengan ketinggian 

asap ± 1500 M. Jika terjadi letusan di prediksikan ke arah Selatan, Barat dan timur, 

kemungkinan yang terkena dampak letusan adalah beberapa Kecamatan, 

diantaranya Kecamatan X Koto, Kecamatan Batipuh, Kecamatan Pariangan, 

Kecamatan Lima Kaum, Kecamatan Sungai Tarab, Kecamatan Salimpaung dan 

Kecamatan Tanjung Baru. Kejadian letusan dan aliran larva panas sampai kejorong 

dan nagari yang berada di 7 (tujuh) Kecamatan di Kabupaten Tanah Datar, yang 

menyebabkan terjadinya kebakaran hampir tejadi diseluruh nagari yang ditandai 

dengan beberapa titik api mengakibatkan banyaknya jatuh korban Iuka-Iuka bahkan 

ada yang hilang dan luka bakar serta meningal, Secara Demografis jumlah 

penduduk yang terancam akibat letusan gunung api Marapi sebanyak 105.679 jiwa 

dengan rincian jumlah bayi 5.342, anak balita 9.879 , Ibu Hamil 1.089, dan Lansia 

9.578, Dampak yang ditimbulkan juga terjadi pengungsian secara besar-besaran. 

(Badan Penanggulangan Bencana Daerah Tanah Datar. 2018) 

Salah satu Kecamatan yang terdampak akibat dari Erupsi Gunung Marapi ini 

adalah Kecamatan Pariangan, wilayah ini memiliki risiko bencana letusan Gunung 

Api Marapi yang tinggi sehingga perlu Perencanaan jalur evakuasi bencana erupsi 

Gunung Marapi di Kecamatan Pariangan ini. Melihat besarnya potensi bencana 

letusan Gunung Marapi tersebut maka upaya meminimalisasi dampak dari bencana 
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itu diperlukan upaya mitigasi bencana agar siap siaga dan tanggap sebelum bencana 

datang, ketika terjadi bencana dan pasca bencana. Pembuatan peta jalur evakuasi 

menjadi suatu hal yang sangat penting dalam kaitan mitigasi bencana sebelum 

datangnya bencana. Melalui penelitian ini diharapkan dapat dioptimalkan 

perencanaan jalur evakuasi bencana erupsi Gunung Marapi di Kecamatan 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar, sehingga masyarakat yang akan terdampak 

dapat dievakuasi dengan cepat dan aman, serta dapat mengurangi kerugian materil 

dan jiwa yang mungkin terjadi. Berdasarkan latar belakang diatas mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Perencanaan Titik Lokasi dan 

Jalur Evakuasi Bencana Erupsi Gunung Marapi Di Kecamatan Pariangan 

Kabupaten Tanah Datar” 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis mengidentifikasi 

masalah - masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memetakan zonasi tingkat bahaya bencana Gunung Marapi. 

2. Memetakan kerentanan bencana Gunung Marapi. 

3. Memetakan kapasitas bencana Gunung Marapi. 

4. Memetakan tingkat risiko bencana erupsi Gunung Marapi  

5. Belum tersedianya jalur mitigasi evakuasi bencana erupsi Gunung Marapi 

di Kecamatan Pariangan. 

6. Belum tersedianya potensi tempat evakuasi mitigasi bencana erupsi Gunung 

Marapi. 
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C. Batasan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut agar penelitian terarah: 

1. Analisis risiko bencana erupsi Gunung Marapi di Kecamatan Pariangan 

2. Perencanaan titik lokasi dan jalur evakuasi erupsi Gunung Marapi di 

Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 

3. Analisis perencanaan jalur evakuasi Gunung Marapi di Kecamatan 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar menggunakan peta jalan dari peta RTRW 

skala 1:80.000. 

D. Rumusan Masalah 

       Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, penulis merumuskan 

permasaahan penelitian sebagai berikut: 

1. Berapa luas kawasan risiko bencana erupsi Gunung Marapi di Kecamatan 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar? 

2. Dimana saja titik lokasi dan jalur evakuasi bencana erupsi Gunung Marapi 

di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar? 

E. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menentukan luas Kawasan risiko bencana erupsi Gunung Marapi di 

Kecamatan Pariangan Kabupeten Tanah Datar 

2. Menentukan titik lokasi dan jalur evakuasi bencana erupsi Gunung Marapi 

di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 
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F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan agar memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

a) Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana sains (S.Si) pada 

Program Studi Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang. 

b) Sebagai kontribusi keilmuan Geografi dalam menganalisis fenomena 

yang berkaitan dengan kebencanaan khususnya tentang mitigasi bencana 

erupsi gunung berapi. 

2. Manfaat Teoritis 

a) Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana pelaksanaan mitigasi bencana erupsi gunung berapi 

di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 

b) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi untuk penelitian 

lainnya tentang kebijakan evakuasi bencana erupsi gunung berapi. 

3. Manfaat Praktis 

a) Bagi pemerintah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu pertimbangan bagi 

pemerintah daerah untuk membantu mengurangi risiko bencana erupsi 

gunung berapi yang terjadi di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah 

Datar. 
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b) Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan kepada masyarakat dalam melakukan evakuasi diri terkait 

terjadinya bencana erupsi gunung berapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


